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 The solid waste is consequence from human activities. Based on the data 
from PBL (II) in RW III Wonosari village, the solid waste management were not 
properly. From 69 respondents who were interviewed, 25 respondents (36.2%) 
throw solid waste in the yard  of a house with open dumping. Then, 9 
respondents (13.0%) throw solid waste in the river or the gutter. And 22 
respondents (31.9%) burn it solid waste. The purpose of this research was to 
know about correlation between knowledge and attitude to the practice of solid 
waste management. 
This was Explanatory Research with cross sectional approach. The 
populations in this research are 78 housewives. Simple random sampling method 
used to obstain respondents. In collecting the data, the research interviewed 
respondents by questionaire. The statistic tests which were used to know the 
correlation between knowledge and attitude to solid waste management practice 
of housewife is Rank Spearman correlation test. 
The result, knowledge and attitude of respondents was good enough, but 
the respondents was didn’t practice it. The result statistic test the was 
correlations between knowledge and practice with p value as 0.001 and 
coefficient correlation (r) as 0.394 showing correlation positive with a weak 
coefficient correlation. The was also correlation between attitude and practice 
with p value as 0.001 and coefficient correlation (r) as 0.530 showing the positive 
correlation with a middle coefficient correlation. 
The conclusion of this research there was correlation between knowledge 
and attitude with practice of housewife in solid waste management 
(pvalue=0.001). The suggestion which could be given was empowering society 
through the simulation of solid waste management and establishing the 
organization by village staff, monitoring and empowering in solid waste 
management by Puskesmas, and the join between public waste department with 
Wonosari village in case to held container which been located in RW III. 
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 Sampah merupakan konsekuensi dari adanya aktivitas manusia. 
Berdasarkan data awal dari PBL (II) di RW III Kelurahan Wonosari sampah 
belum dikelola dengan baik. Dari 69 responden yang diwawancarai yaitu 
sebanyak 25 responden (36.2%) membuang sampah di pekarangan rumah atau 
di lahan terbuka, 9 responden (13.0%) membuang sampah di sungai atau 
selokan, 22 responden (31.9%) membuang sampah dengan cara dibakar.Tujuan 
dari penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan 
sikap dengan praktik tentang pengelolaan sampah. 
Jenis penelitian adalah Explanatory Research dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 78 ibu rumah tangga. Sampel 
ditentukan dengan metode simple random sampling. Pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan instrumen yaitu pedoman wawancara. Uji statistik yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan praktik 
ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah dengan skala interval adalah uji 
korelasi Rank Spearman. 
Dari hasil analisa univariat, pengetahuan dan sikap responden cukup 
baik, sedangkan praktik responden masih kurang baik. Dari hasil uji statistik 
didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan praktik 
dengan p value sebesar 0.001 dengan nilai korelasi sebesar 0.394 menunjukkan 
kekuatan hubungan lemah. Dan ada hubungan pula antara sikap dengan praktik 
dengan p value sebesar 0.001 dengan nilai korelasi sebesar 0.530 menunjukkan 
kekuatan hubungan yang sedang.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan sikap dengan praktik ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah 
(p value=0,001). Saran yang dapat diberikan yaitu adanya pemberdayaan 
masyarakat melalui pemberian pelatihan pengelolaan sampah dan 
pembentukkan organisasi dari Aparat Desa, pengawasan dan pendampingan 
kepada warga dalam pengelolaan sampah dari Puskesmas, serta bagi Dinas 
Kebersihan Kota untuk bekerjasama dengan Kelurahan dalam pengadaan 
kontainer yang terletak dilokasi pemukiman RW III. 
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